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ABSTRAK
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Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran ‘Problem Based Learning’ Pada Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan. Serta tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah pengaruh model pembelajaran ‘Problem Based Learning’ pada pelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan. 
Penelitian ini menggunakan jenis Pre-Experimental jenis One Group Pretest-Posttest Design dengan Teknik Sampling Jenuh serta responden sebanyak 37 siswa. Peneliti juga menggunakan Uji Validitas, Reliabilitas, Normalitas serta uji hipotesis menggunakan Uji Regresi Linier Sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS for windows 21 pada tanggal 30 dan 31 Agustus 2021 serta lokasi penelitian berada di Jl. Letnan Singosastro No. 14 Kabupaten Bangkalan. 

Media pembelajaran adalah alat bantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sehingga dapat mempermudah proses pembelajarannya. Media pembelajaran itu sendiri merupakan sesuatu yang akan digunakan untuk menyampaikan sebuah pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan hasil belajar siswa yang sedang melaksanakan proses pembelajaran agar mencapai maksud dan tujuan belajar. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan Pre-Experimental Design jenis One Group Pretest-Posttest Design. Pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait dengan materi yang disampaikan, sedangkan Posttest merupakan bentuk evaluasi akhir pembelajaran dan penelitian ini menggunakan Uji Regresi Linier Sederhana untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran ‘Problem Based Learning’ Pada Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan. Berdasarkan hasil penelitian dalam Uji Regresi Linier Sederhana terdapat nilai sebesar 0,488 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran ‘Problem Based Learning’ berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.
ABSTRACT

Ramadhani, Mulya Karbella. 2022. The Effect of ‘Problem Based Learning’ Model Application in Science Lessons on Class IV Learning Outcomes at SDN Kraton 2 Bangkalan. Thesis, Elementary School Teacher Education Study Program, STKIP PGRI Bangkalan. Supervisor: (I) Zainal Arifin, M.Pd (II) Yunita Hariyani, M.I.Kom.
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This research is entitled “The Effect of ‘Problem Based Learning’ Model on Learning Outcomes of Class IV Students UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan”. To find out whether the effect of the ‘Problem Based Learning’ Learning Model on Science Lessons on the Learning Outcomes of Fourth Grade Students at UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.
This study uses a type of Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest Design with Saturated Sampling Technique with as many as 37 students as respondents. The researcher also used the Validity, Reliability, Normality Test and hypothesis testing using the Simple Linear Regression Test with the help of the SPSS for windows 21 application 30 and 31 Agustus 2021 and the research location was on Jl. Letnan Singosastro No. 14 Bangkalan Regency.
Learning media is a tool for teachers to convey learning material to students so that it can facilitate the learning process. The learning media itself is something that will be used to convey a lesson, so that it can develop student learning outcomes who are carrying out the learning process in order to achieve the aims and objectives of this study using quantitative research with Pre-Experimental Design type One Group Pretest-Posttest Design. Pretest to determine students’ initial abilities related to the material presented, while posttest is a form of final evaluation of learning and this research uses Simple Linear Regression Test to find out whether there is an Effect of ‘Problem Based Learning’ Learning Model Lening to the Learning Outcomes of Class IV Students at SDN Kraton 2 Bangkalan. Based on the results of research in the Simple Linear Regression Test there is a value of 0,488 < 0,05. Problem Based Learning Lessons Affect The Learning Outcomes of Class IV Students UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk mengembangkan bakat, minat, dan kepribadian yang dimilikinya melalui pendidikan. Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terencana untuk mempengaruhi orang lain atau individu agar membantu meningkatkan prestasi peserta didik dan bermanfaat bagi dirinya dan orang disekitarnya. Pendidikan juga berperan penting untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moral dari segala perbuatannya, orang dewasa itu adalah orang tua si anak atau orang tua yang atas dasar tugas dan kedudukannya mempunyai kewajiban untuk mendidik misalnya guru sekolah, pendeta atau kiai dalam lingkungan keagamaan, kepala-kepala asrama dan sebagainya (Poerbakawatja & Harahap, 2015: 11). Tujuan utama pendidikan pada dasarnya adalah untuk menciptakan siswa yang cerdas dan perubahan tingkah laku baik dalam intelektual, moral dan sosialnya.
Upaya untuk mengembangkan potensi siswa salah satunya adalah dengan belajar. Belajar adalah aktivitas untuk memperoleh pengetahuan. (Aunurrahman, 2012: 99) belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu. Menciptakan sistem pembelajaran yang kreatif. Kreatifitas dalam pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran yang kreatif yaitu lebih menekankan kepada metode atau pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga diperoleh pembelajaran yang kreatif. 

Jenis yang dipelajari sangat beraneka ragam dan rentang belajar manusia dimulai dari sejak dia lahir sampai menjelang kematiannya. Bermacam-macam lembaga dan program pendidikan semua tersedia demi mencapai satu tujuan yakni membelajarkan manusia. Dalam proses belajar, ada beberapa hal yang dijadikan sebagai tujuan belajar. Menurut Benyamin Bloom terdapat tiga aspek, yakni : 1. Ranah Kognitif : berkaitan dengan kemampuan berfikir. 2. Afektif : berkaitan dengan sikap dan nilai yang dimiliki anak. 3. Psikomotor : berkaitan dengan keterampilan (skill), mengetahui kemampuan bertindak setelah anak menerima pelajaran.
Anak memiliki Gaya belajar yang berbeda-beda di karenakan daya tangkap anak terhadap pembelajaran berbeda-beda. Gaya belajar merupakan kebiasaan yang dilakukan siswa untuk mendapatkan informasi dan mengolah informasi, serta kebiasaan siswa dalam memperlakukan peristiwa yang dimiliki (Sundayana, 2018: 67). Jika seseorang dapat mengenali gaya belajar sendiri, maka orang tersebut dapat memproses apa, dimana, serta kapan anak tersebut dapat belajar (Rijal & Bachtiar, 2015: 87).
Kesulitan belajar yaitu suatu kondisi dimana peserta didik tidak bisa mencerna pelajaran sebagaimana mestinya (Ristiyani & Bahriah, 2016: 22). Hal ini mungkin dirasakan secara sadar atau tidak sadar yang meliputi psikologis, fisiologis, dan sosiologis dalam proses belajar. Siswa yang mengalami hambatan dalam belajar akan mendapatkan nilai yang cenderung rendah dan dibawah keterampilan yang dimilikinya. Banyak faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan belajar apalagi memahami suatu materi diantaranya faktor internal (gangguan belajar dari dalam diri sendiri berkaitan dengan gangguan fisik dan psikis) dan eksternal (gangguan belajar dari luar yang berkaitan dengan indera seperti penglihatan, pendengaran, dan penciuman. Karena manusia mempunyai bermacam-macam karakter, sifat menjadikan setiap menerima pembelajaran selalu mempunyai daya tangkap serta cara yang berbeda-beda.
Berbagai pelajaran di Indonesia diajarkan oleh Guru kepada siswa. Utamanya pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dimana pelajaran ini mulai diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar. Disana, siswa Sekolah Dasar diajarkan materi dasar tentang IPA yang dimana tingkat kesulitannya bertambah sesuai kelas. Seperti halnya pada materi IPA kelas IV tema 3 yaitu “Tumbuhan dan Bagian-bagiannya”. Menurut Usman Samatowa salah satu kemampuan dalam pelajaran IPA adalah kemampuan untuk menerima dan fokus kepada Materi.
Oleh karena itu, bagi Guru perlu untuk mengembangkan kreativitas serta gagasan terbaik demi terciptanya suasana belajar yang menyenangkan, kondusif, serta terkonsep yang dapat memfasilitas antara kecocokan dan perkembangan siswa Sekolah Dasar. Guru perlu mempratikkan salah satu Model pembelajaran guna mempermudah belajar mengajar di kelas. Model pembelajaran pada dasarnya adalah proses belajar yang terkonsep dari awal hingga akhir secara khas serta efisien oleh guru (Santosa dkk., 2020).
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Model pembelajaran memiliki berbagai macam, termasuk model pembelajaran ‘Problem Based Learning’ yang akan digunakan oleh peneliti. ‘Problem Based Learning’ adalah sebuah model pembelajaran dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan, memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa Sekolah Dasar. ‘Problem Based Learning’ diharapkan membuat anak lebih baik mencari dan mengembangkan materi secara mandiri serta terciptanya diskusi aktif bersama kelompok dan Guru (sebagai fasilitator) guna pemahaman IPA bagi siswa. Cara kerja dari ‘Problem Based Learning’ yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan yang terakhir menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada pembelajaran IPA terutama di UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan, banyak kasus siswa kelas IV tidak memahami beberapa materi yang sudah Guru menyampaikan pada pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan Guru hanya menyajikan pembelajaran yang monoton seperti Ceramah kemudian mengerjakan tugas saja dan hal itu terjadi secara terus-menerus, siswa pun menjadi jenuh dan beranggapan bahwa pembelajaran IPA itu rumit serta sulit dan tidak mudah dipahami. Dalam kasus ini, diperlukan sebuah terobosan baru agar anggapan diatas bisa dihilangkan dari benak para siswa tersebut. Maka dibutuhkan sebuah Model Pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang menunjang keberhasilan ini.
Berdasarkan kondisi diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran ‘Problem Based Learning’ Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan”.
KAJIAN PUSTAKA


Definisi Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan fungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar Soekamto (Ngalimun, 2013: 8). Model ini digunakan oleh Guru untuk mempermudah dalam proses belajar mengajar serta menarik perhatian siswa agar semangat belajar, mengubah pola pikir bahwasanya pembelajaran tidak serumit yang mereka bayangkan dan juga untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal (sesuai keinginan siswa tersebut). Model Pembelajaran merupakan bagian kerangka yang terkonsep dan prosedur yang sistematis dalam mengelompokkan pengalaman belajar agar tercapai tujuan dari suatu pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran serta para guru dalam melakukan aktivitas kegiatan belajar mengajar.
Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Adapun ciri-ciri dari model pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu.

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas.

d. Memiliki perangkat bagian model.
Model Pembelajaran ‘Problem Based Learning’
Media pembelajaran ‘Problem Based Learning’ digunakan untuk mendukung pola berfikir siswa pada tingkatan yang lebih tinggi pada situasi yang berorientasi masalah, termasuk belajar “how to learn”. Pada model pembelajaran ini guru berperan untuk mengajukan masalah, memberikan pertanyaan dan memfasilitasi untuk penyelidikan dan dialog. Dalam model pembelajaran ‘Problem Based Learning’ guru harus memberikan ruang yang ditata sedemikian rupa sehingga nyaman dan terbuka untuk saing bertukar pikiran sehingga siswa memiliki kesempatan untuk menambah kemampuan menemukan dan kecerdasan (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 88).
Langkah-Langkah ‘Problem Based Learning’
Berikut ini adalah langkah-langkah yang harus Guru lakukan ketika menggunakan model pembelajaran ‘Problem Based Learning’:
a. Orientasi Siswa pada Masalah.
b. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar.
c. Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok.
d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya.
e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini adalah Penelitian Kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2017: 14) menyatakan bahwa Penelitian kuantitatif menggunakan populasi serta sampel sebagai objek yang diteliti secara acak lalu hasil penelitian tersebut disajikan secara statistik untuk menjawab sebuah Hipotesis. Jenis penelitian ini yang diambil adalah jenis penelitian Pre-Experimental dengan menggunakan One Group Pretest-Posttest Design.
Sumber Data dan Data Penelitian
Sumber data merupakan asal data yang diambil oleh peneliti. Sumber data dibagi menjadi dua jenis antara lain;
a. Data Primer: Data yang diambil langsung oleh peneliti tanpa campur tangan orng lain. Data primer yang diambil langsung oleh peneliti adalah Siswa Kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.

b. Data Sekunder: Sebuah data penunjang atau pendukung dari data primer (yang terbentuk dokumen). Data sekunder yang dipakai oleh peneliti adalah buku siswa, tes pilihan ganda, serta media dengan konsep ‘Problem Based Learning’.
Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi yang akan diteliti adalah siswa kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan yang berjumlah sebanyak 37 siswa.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini menggunakan Non-probability Sampling yang jenisnya yakni Sampling Jenuh. Sampling Jenuh merupakan teknik penentuan sampel yang populasinya digunakan secara keseluruhan. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, maka jumlahnya kurang dari 30 orang atau disebut sebagai sensus. Peneliti akan mengambil sampel siswa kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan yang memiliki total 37 siswa.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti adalah tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda merupakan sebuah tes yang terdapat beberapa jawaban dan harus dipilih satu saja yang menurutnya paling benar (Sudjana, 2011: 48). Tes pilihan ganda sangat berguna bagi siswa untuk mengembangkan pikiran serta menguraikan gagasan yang ada dipikiran siswa sehingga siswa menjadi pribadi yang lebih kreatif dan dapat mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya. Peneliti akan menggunakan sistem pre-test dan post-test untuk mengukur sejauh mana siswa dapat memahami materi IPA dengan menggunakan model ‘Problem Based Learning’. Pretest dan Posttest mengandung butir soal yang sama tetapi yang menjadi beda adalah ketika memberikan soal yang sebelum treatment maka disebut Pretest, sedangkan ketika memberikan soal yang sama sesudah diberikan treatment maka disebut Posttest. Didalam soal-soal tersebut maka peneliti dapat mengetahui kemampuan setiap siswa dalam memahami materi serta menguraikan jawaban yang paling tepat.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara yang dilakukan oleh peneliti yang berisi langkah-langkah untuk mengumpulkan suatu data dari sampel yang sudah ditentukan untuk mengetahui hasil penelitian yang ingin diketahui. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan sebagai berikut;
3. Tes
Tes merupakan teknik pengumpulan data yang berisi tentang cara-cara atau langkah-langkah untuk mengetahui kemampuan dan pencapaian seseorang yang berisi aturan-aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2015: 93). Dalam tes ini berisi beberapa soal yang akan diberikan kepada peserta didik yang sebelumnya sudah diuji agar hasilnya valid.
Dalam metode tes ini akan ada beberapa langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti diantara peneliti akan membagikan soal tes, lalu peneliti akan mengawasi jalannya tes tersebut, siswa diperintahkan untuk mengumpulkan tes tersebut, setelah itu peneliti akan mengkoreksi dan menilai soal tes yang dikerjakan oleh siswa. Nilai yang diperoleh atau yang akan dipilih oleh peneliti dari skala 0-100.
Teknis Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ialah sebuah uji yang menentukan apakah data normal atau tidak. Maksud dari normal disini adalah mempunyai distribusi yang normal. Uji normalitas yang akan digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan aturan jika Asymp Sign > 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan distribusi normal.

Uji Regresi Linier Sederhana adalah uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) kepada variabel terikat (Y). Uji ini berpedoman kepada hubungan sebab-akibat (kausal) variabel bebas (X) kepada variabel terikat (Y) (Riduwan, 2013: 148). Peneliti menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Cara untuk mengetahui persamaan dari uji regresi adalah

Keterangan :

Y = Variabel terikat

a = Konstanta regresi

bX = Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas
Cara untuk mengetahui hasil uji tersebut dengan cara membandingkan rHitung dengan rTabel dengan nilai 0,05. Jika rHitung lebih besar dari rTabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Jika sebaliknya, maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).

Cara mengetahui signifikasi dengan probabilitas 0,05 sebagai berikut;
b. Jika signifikasi dengan probabilitas tidak lebih 0,05 maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. Jika signifikasi dengan probabilitas lebih dari 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
HASIL PENELITIAN
Siswa masih belum mendapatkan hasil yang memuaskan dikarenakan rasa bosan terhadap pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, peneliti akan menguji cobakan sebuah Model Pembelajaran ‘Problem Based Learning’. Selain itu, tujuan dari penggunaan Model Pembelajaran ‘Problem Based Learning’ ini supaya peneliti dapat melihat apakah ada pengaruh kepada hasil belajar siswa kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan dengan membandingkan nilai yang didapatkan sebelum diberikan treatment serta setelah diberikan treatment ‘Problem Based Learning’.
1. Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui soal-soal yang dianggap benar bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya atau pretest.
a. Hasil Uji Validitas

Berikut merupakan hasil uji validitas yang telah dipaparkan dibawah ini dengan menggunakan perbandingan rTabel serta rHitung:
Tabel 4.2 Hasil Uji Soal Validitas

	
	Corelation
	Total
	rTabel
	Keterangan

	Soal6
	Pearson correlation
	,700
	0,468
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	

	
	N
	31
	
	

	Soal8
	Pearson correlation
	,450
	0,468
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	,011
	
	

	
	N
	31
	
	

	Soal9
	Pearson correlation
	,494
	0,468
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	,005
	
	

	
	N
	31
	
	

	Soal10
	Pearson correlation
	,480
	0,468
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	,006
	
	

	
	N
	31
	
	

	Soal11 
	Pearson correlation
	,464
	0,468
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	,009
	
	

	
	N
	31
	
	


1) Uji Normalitas Data
Hasil Uji Normalitas terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan dengan menerapkan Model Pembelajaran ‘Problem Based Learning’.
Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Data Kelas IV
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	22

	Normal Parametersa,b
	Mean
	80,23

	
	Std. Deviation
	11,698

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,162

	
	Positive
	,103

	
	Negative
	-,162

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,759

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,611

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Hasil Uji Normalitas diatas terlihat bahwa pada Asymp, Sig.(2-tailed) menghasilkan nilai sebesar 0,611. Pada ketentuan Uji Normalitas, jika Asymp, Sig > 0,05maka data tersebut dapat dikatakan terdistribusi normal. Pada nilai 0,611 > 0,05, dijelaskan bahwa 0,611 lebih besar dari 0,05 maka data yang dihitung oleh peneliti bisa dikatakan normal atau berdistribusi dengan normal. Atau bisa diliat dari Zhitung, jika Zhitung > Ztabel maka data tersebut dianggap normal. Pada Zhitung yang terdapat pada, Kolmogorov-Smirnov Z mempunyai nilai sebesar 0,759 pada N = 36. Jika total responden sebanyak N = 36 pada taraf 0,468. Maka, 0,759 > 0,468 dapat diartikan bahwa data yang telah diuji oleh peneliti terdistribusi normal.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan sebuah uji yang digunakan agar bisa melihat tingkat konsistensi sebuah soal dan dapat dihandalkan jika soal tersebut digunakan berulang kali atau digunakan di Sekolah lain. Pada Uji Reliabilitas untuk 18 butir soal diketahui semua soal yang akan disebarkan untuk penelitian selanjutnya reliabel atau sama. Dibawah ini merupakan tabel Uji Reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS for windows 21.
Tabel 4.4

Hasil Reliabilitas Kelas IV
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,798
	6


Dalam gambar output diatas diketahui nilai Alpha sebesar 0,890 kemudian bandingkan denga nilai r tabel dengan siswa/responden sebanyak 20 orang yaitu 0,444 dengan signifikasi 5%. Karena nilai Alpha lebih besar dari nilai r hitung atau 0,890 [image: image2.png]


0,444. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item angket (kuisioner) motivasi berprestasi siswa adalah Reabel.

2. Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana
Uji hipotesis adalah uji yang berfungsi untuk mengetahui hipotesis atau jawaban sementara yang dimiliki peneliti dengan melalui pembuktian Data. Uji Hipotesis yang dipakai oleh peneliti adalah Uji Regresi Linier Sederhana. Uji Regresi Linier Sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Variabel Bebas (X) dengan Variabel Terikat (Y). Dibawah ini merupakan Data Hasil Uji Regresi Linier Sederhana menggunakan Aplikasi SPSS for windows 21.
Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Sederhana pada Data Kelas IV
	Coefficientsa

	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	,000
	,000
	
	.
	.

	1,000
	,000
	1,000
	.
	.

	a. Dependent Variable: PBL


Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan model pembelajaran ‘Problem Based Learning’ berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, karena saat proses pembelajaran terdapat kerja kelompok antara peserta didik sehingga dapat menimbulkan rasa persaingan antara peserta didik dan pembelajaran dikelas dapat lebih menarik.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat saran yaitu seorang guru harus lebih cermat dan kreatif dalam memilih media pembelajaran yang akan dipakai atau diterapkan pada saat proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPA Materi Tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”, dan bagi peneliti selanjutnya harus bisa meminalisir faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat media papan pecahan tersebut tidak berpengaruh terhadap hasil belajar.
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Y = a + bX
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